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ABSTRAK

Pertambahan dan penyebaran penduduk antar wilayah selalu mempunyai
pengaruh terhadap permukiman, dimana untuk permukiman penduduk
memerlukan lahan sedangkan lahan di perkotaan memiliki banyak kegiatan dan
ketersediaannya terbatas. Keterbatasan lahan potensial permukiman tersebut
sangat mempengaruhi arah penduduk dalam mencari tempat untuk bermukim.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji arahan distribusi penduduk berdasarkan
lahan potensial permukiman di Kota Semarang. Metode yang digunakan adalah
metode kuantitatif terdiri dari analisis deskriptif kuantitatif dan deskri %g:sial
antara lain: analisis kesesuaian lahan permukiman (overlay dan pem tan),
analisis lahan potensial permukiman (buffer, overlay dan pemb@botan,), analisis
pertambahan penduduk, analisis daya dukung permukiman anir analisis
distribusi penduduk. Hasil penelitian menunjukkan bahwasaralian pendistribusian
penduduk dilakukan bagi kecamatan yang tidak memili

tersebut tersebar di Kecamatan Semarang atan Tugu, Kecamatan
ecamatan Tembalang dan

Ngaliyan, Kecamatan Mijen, Kecamatan G
ai untuk permukiman sebanyak

Kecamatan Pedurungan. Jumlah lahan S
7.451,84 Ha atau sekitar 19,13% dari tal Kota Semarang dan dari lahan

tersebut didapatkan  lahan yang al” untuk permukiman dinilai dari
kedekatan dengan sarana, aksesigMitas{serta memiliki nilai lahan rendah seluas
7.006 Ha atau sekitar 17,9 ar total Kota Semarang. Sedangkan dilihat
dari pertambahan juml % pada akhir tahun analisis (2038) sebanyak
603.336 jiwa sehin n lahan untuk permukiman sebanyak 1.568,68
Ha.

Kata K ®otensial permukiman, pertambahan penduduk, distribusi
pend%%



